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Abstract: This research aims to determine how much work-life balance and job stress influence 
employee performance both partially and simultaneously. The research involves 67 respondents 

from employees at the Ministry of Religious Affairs in Pohuwato Regency. The sampling method 

employs Non-probability sampling, and the data used are primary. The data analysis method 
includes Multiple Linear Regression analysis, partial and simultaneous tests. Data collection 

techniques involve observation, interviews, questionnaires, and documentation. The results 
indicate that, partially, work-life balance has a significant effect on employee performance, as 

indicated by the T-count of 2.219 > 1.669. Similarly, job stress influences employee performance, 

with an R-count of 5.142 > 1.669. The F-test results indicate an F-count of 25.503 < F-table of 
3.14 at a significance level of 0.05. This means that work-life balance and job stress simultaneously 

influence employee performance at the Ministry of Religious Affairs in Pohuwato Regency. The R 
Square value in this research is 0.426, indicating that work-life balance and job stress explain 

42.6% of employee performance, falling into the moderate category. The remaining 57.4% is 

influenced by other variables which are not addressed in this study, such as flexible work 

arrangement, work from home, workload, and job satisfaction.  

Keywords: Work-Life Balance; Job Stress; Employee Performance 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Work-Life Balance dan Stres 

Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai secara parsial dan simultan. Penelitian ini 
menggunakan 67 responden Pegawai Pada Kementrian Agama Kabupaten Pohuwato. Metode 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampel non probability sampling dan 

jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji parsial dan uji simultan, teknik pengumpulan 

data di awali dengan observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial Work-Life Balance berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

ditunjukkan dengan nilai t hitung 2,219>1,669, sedangkan Stres Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai dengan nilai r hitung 5,142>1,669. Sedangkan hasil penelitian uji F menunjukan 
F hitung 25,503< F tabel 3,14 dengan taraf signifikan 0,05. Artinya Work-Life Balance dan Stres 

Kerja secara simultan mempengaruhi Kinerja Pegawai Pada Kementrian Agama Kabupaten 
Pohuwato. Nilai R Square dalam penelitian ini adalah variabel Work- Life Balance dan Stres Kerja 

dalam menjelaskan variabel Kinerja Pegawai sebesar 0,426 atau 42,6% masuk kategori sedang, 

57,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti variabel 

Flexible Work Arrangement, Work From Home, Beban Kerja, dan Kepuasan Kerja 

Kata Kunci: Work-Life Balance; Stres Kerja; Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi merupakan faktor yang sangat penting bagi 

efektivitas kegiatan yang dijalankannya. Setiap instansi apapun bentuk dan tipenya, akan 
membutuhkan sumber daya manusia yang mempunyai kemampuan berfikir, tugasnya juga sesuai 

dengan kebutuhan instansi. Sumber daya manusia adalah seseorang yang siap dan mampu 
memberikan sumbangan usaha untuk pencapaian tujuan organisasi Rivai (2009), dimana sumber 

daya manusia ada untuk menggerakkan aktivitas di dalam perusahaan dan juga menjadi salah satu 

kunci yang menentukan perkembangan perusahaan. 

Kinerja pegawai merupakan sesuatu yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan 

potensi dirinya yang juga sejalan dengan kontribusinya kepada instansi. Menurut Rivai (2010:548) 

kinerja adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan 

oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam intansi. 
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Kinerja sangat mempengaruhi kualitas dari suatu intansi, dimana kinerja menentukan tingkat 

keberhasilan dari jalannya suatu instansi dari tahun ke tahun yang dihasilkan oleh sumber daya 

manusia sesuai standar kerja yang telah ditetapkan. Banyak aspek yang dapat pengaruhi kinerja 

pegawai antar lain: work-life balance dan stres kerja. 

Aspek pertama yang dapat mempengaruh kinerja pegawai adalah work-life balance. Menurut 
Ricardianto (2018:166) menjelaskan bahwa work-life balance adalah suatu sistem di tempat kerja 

untuk menciptakan lingkungan kerja dengan berusaha mewujudkan keseimbangan antara 

pekerjaan dengan kehidupan pribadi. Intansi berkewajiban untuk menciptakan lingkungan kerja 
yang menggambarkan nilai dari proses kehidupan pegawai. Di Kementrian Agama Kabupaten 

Pohuwato work-life balance ialah kondisi di mana pegawai dapat menyelesaikan pekerjaannya 

dengan baik namun tidak kehilangan momen atau waktu untuk kebutuhan pribadi, rekreasi, dan 
kehidupan berkeluarga, contohnya pegawai bisa mengatur waktu dengan baik serta masih bisa 

memakai waktu luangnya setelah pulang untuk melakukan kegiatan pribadi atau hobinya, seperti 

membaca buku ataupun menghabiskan waktu bersama keluarga, khususnya saat akhir pekan. 

Aspek kedua yang dapat memengaruhi kinerja pegawai adalah stres kerja. Pegawai sering 

dihadapkan berbagai masalah di intansi atau organisasi, sehingga sangat mungkin akan mengalami 
stres kerja. Luthan (2008:247) mengatakan bahwa ѕtreѕ kerja bukan ѕekedar ketegangan ѕyaraf, 

ѕtreѕ kerja dapat memіlіkі konѕekuenѕі yang poѕіtіf dan ѕtreѕ kerja bukanlah ѕeѕuatu yang haruѕ 
dіhіndarі. Pekerjaan yang dіberіkan intansi kepada pegawai dapat menіmbulkan ѕtreѕ kerja. Apabіla 

pekerjaan terѕebut melebіhі bataѕ kemampuan maka akan tіmbul ѕuatu tekanan yang dіraѕakan 

pegawai, hal terѕebut dapat memіcu terjadіnya ѕtreѕ kerja. Ѕehіngga beban kerja mempunyaі 

pengaruh terhadap ѕtreѕ kerja, Hanѕ Ѕelye (2008). 

Kementerian Agama Republik Indonesia adalah kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang 
membidangi urusan agama. Dimana Kementrian Agama terdiri dari beberapa unit kerja berupa Sub 

Bag TU, Seksi Bimas Islam, Seksi Pendidikan Madrasa, Seksi Pendidikan Agama dan Keagamaan 

Islam, Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah, dan Penyelenggarah Syariah. 

Kementrian Agama Kabupaten Pohuwato tepatnya Sub Bag TU memiliki pekerjaan dalam pelayanan 

teknis dan administrasi dilingkungan Kantor Kementrian Agama, utamanya dalam bidang 

perencanaan bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan perencanaan yang dilakukan 
secara teratur, sistematis berdasarkan pengetahuan, metode dan teknik tertentu sehingga 

menghasilkan rencana kebijakan, rencana program dan rencana proyek pada unit perencanaan 
Kementriana Agama Kabupaten Pohuwato dan bertanggung jawab melakukan pemantauan dan 

penilaian atas perkembangan hasil pelaksanaan kegiatan program perencanaan di lingkup 

Kementrian Agama Kabupaten Pohuwato; bidang kepegawain merencanakan dan melaksanakan 
pengurusan kepegawaian dilingkungan Kementrian Agama, serta mengawasi, mengevaluasi dan 

melaporkan pelaksanaan tugas sesuai dengan kebijaksanaan Kepala Kementrian Agama dan 
perundang-undangan yang berlaku; mengadministrasikan angka kredit dan pengembangan 

pegawai; bagian keuangan merencanakan dan melaksanakan pengurusan keuangan dilingkungan 

Kementrian Agama, serta mengawasi, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas sesuai 
dengan kebijaksanaan Kepala Kementrian Agama dan perundang- undangan yang berlaku; 

menerima, meneliti, mencatat data keuangan; menyusun konsep realisasi pelaksanaan anggaran 

di lingkungan Kementrian Agama; bagian ke Tu-an menerima, menghimpun dan memilih surat, 
menata arsip dan kartu kendali berdasarkan klasifikasi, memelihara dan menemukan kembali 

meneliti arsip aktif/inaktif, mengelompokkan antara surat penting dan surat biasa dan 
mengarahkan surat dan melaksanakan tugas kehumasan dan tugas lainnya yang diberikan 

pimpinan dan melaporkannya kepada Kasubag TU; bagian perlengkapan melakukan pengadaan, 

penerimaan, penyimpanan, pendistribusian dan memberi kode pada barang inventaris; 
menyiapkan, memelihara, merawat dan memperbaiki kerusakan, mengecek aliran listrik/telepon, 

air dan AC; mengumpulkan Laporan Tahunan (LT), Laporan Mutasi Barang dan Tembusan (LMBT) 
Kartu Inventaris Barang (KIB); mencatat dan menyesuaikan ke dalam buku inventaris barang; 

membuat Daftar Inventaris Ruangan (DIR) dan mencocokkan barang/kekayaan Negara dengan 

DIR. Dari uraian pekerjaan intansi diatas maka masalah berupa pelaksanaan pekerjaan yang belum 

maksimal dan pekerjaan yang belum sesuai standar ditetapkan oleh intansi. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 
yang dapat diukur dan dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang 

dinyatakan dalam bilangan atau bentuk angka (sugiono, 2018). Tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Dalam pengambilan sampel dapat 

menggunakan sampling jenuh dimana menurut Sugiyono (2017) sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Oleh karena itu jumlah 
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pegawai pada Kementrian Agama Kabupaten Pohuwato kurang dari 100, maka semua jumlah 

populasi dijadikan sampel untuk pengambilan sampel ini berjumlah 67 pegawai. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat 

adalah analisis regresi linier berganda. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

No Variable Coefisien 

B 

1 

 
2 

 
3 

(Constant) 

 
Work-Life Balance 

 
Stres Kerja 

10.205 

 
.204 

 
.416 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 2022 

Berdasarkan hasil analisis diatas, model regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

Ŷ = 10,205 + 0,204 + 0,416 + e 

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpresetasikan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 10,205 menunjukan nilai rata-rata variabel Kinerja Pegawai sebesar 

10,205 dengan ketentuan nilai variabel Work-Life Balance dan Stres Kerja bernilai konstan. 
2. Nilai koefisien regresi variabel X1 (Work-Life Balance) sebesar 0,204 atau sebesar 20,4% 

menunjukan setiap perubahan variabel Work-Life Balance sebesar 1 satuan maka meningkatkan 

Kinerja Pegawai sebesar 20,4%. 
3. Nilai koefisien regresi variabel X2 (Stres Kerja) sebesar 0,416 atau sebesar 41,6% menunjukan 

setiap perubahan variabel Stres Kerja sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan Kinerja 
Pegawai 41,6% hasil tersebut didapat dari olahan data SPSS. 

Hasil Uji Hipotesis  

Uji Parsial (Uji T) 

Pengujian hipotesis untuk uji t dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh secara parsial 

variabel independen (Work-Life Balance dan Stres Kerja) terhadap variabel dependen (Kinerja 

Pegawai). Cara mengujinya yaitu dengan melihat kolom t dan nilai t yang terdapat dalam tabel 
coefficients. Pengujian ini menggunakan SPSS ststistic 25, hasilnya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 2. Hasil Uji T (Uji Parsial) 

No Variable Unstandardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error 

1 

 
2 

 
3 

(Constant) 

 
Work-Life 

Balance 
 

Stres Kerja 

10.205 

 
.204 

 
.416 

3.846 

 
.092 

 
.081 

2.653 

 
2.219 

 
5.142 

.010 

 
.030 

 
.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 2022 

Berdasarkan tabel di atas, H1 (Work-Life Balance terhadap Kinerja Pegawai) diterima. Diketahui 

bahwa nilai t hitung sebesar 2,219 dan nilai t tabel (2,219>1.669). Dapat di jelaskan bahwa Work-

Life Balance mempengaruhi Kinerja Pegawai sebesar 0,204 atau 20.4% hasil tersebut didapat dari 

olahan data SPSS. 
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Diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 5,142 dan nilai t tabel sebesar 1669. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (5,142>1,669), H2 (Stres Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai) diterima. Dapat di jelaskan bahwa Stres Kerja mempengaruhi Kinerja Pegawai sebesar 

0,416 atau 41,6%. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji f dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara bersama-sama pengaruh Work-Life 

Balance dan Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Cara mengujinya yaitu dengan melihat kolom 

F dan nilai signifikan yang terdapat dalam tabel anova. Berikut adalah hasil uji simultan (Uji-F): 

Tabel 3. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

No Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

2 

Regression 

Residual 

289.627 

363.418 

2 

64 

144.814 

5.678 

25.503 .000b 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Work-Life Balance,Stres Kerja 

Sumber: Output Pengolahan Data SPSS 2022 

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa nilai F_hitung (25,503) sedangkan nilai F_tabel pada tingkat 

signifikansi 5% sebesar (3,14). maka dapat disimpulkan bahwa F_hitung (25,503) lebih besar dari 
F_tabel (3,14) yang artinya hipotesis diterima. Cara mencari F_tabel yaitu menggunakan 

probability df yang tertera pada tabel Uji f (lampiran). 

Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Perhitungan dengan SPSS 22 akan diperoleh keterangan atau hasil tetang koefisien determinasi 
(R2), dan uji t untuk menjawab perumusan masalah penelitian. Berikut ini keterangan yang 

berkenaan dengan hal tersebut koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah 
diantara nol dan satu. Dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS statistik 22. Dari hasil 

analisis data yang diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

No R R 

square 

Adjusted R 

square 

Std. Error of 

the estimate 

1 . 666a .444 .426 2.383 

      a. Predictors: (Constant), Work-Life Balance,Stres Kerja 
      b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Output Pengolahan Data SPSS 2022  

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel diatas menunjukan bahwa besarnya 
koefisien determinasi yang disesuaikan dengan dengan angka atau nilai r square sebesar 0,426, 

maka dapat disimpulkan bahwa variasi variabel independen Work-Life Balance (X1) dan Stres Kerja 
(X2) dalam menjelaskan variabel dependen (Kinerja Pegawai) sebesar 0,426 atau 42,6% 

sedangkan 57,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti 

variabel Flexible Work Arrangement, Work From Home, Beban Kerja, dan Kepuasan Kerja.  

PEMBAHASAN 

Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Kinerja Pegawai 

Work-Life Balance merupakan suatu teori yang menjelaskan bagaimana individu mengatur 

lingkungan pekerjaan dan keluarga dan batasan diantara keduanya untuk mencapai keseimbangan 

(Clark, 2000). Teori ini memiliki gagasan bahwa ‘pekerjaan’ dan ‘keluarga’ didasari oleh domain 
atau lingkungan yang berbeda dan dapat saling mempengaruhi satu sama lain. Pengaturan hidup 

yang seimbang dan selaras antara pekerjaan dengan hal lainnya pada umunya merupakan harapan 

seorang manusia. Katherine Lockett dan Jeni Mumford (2009:10) mengemukakan bahwa work-life 
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balance adalah kebutuhan seluruh individu untuk mencapai dan memelihara keseimbangan antara 

pekerjaan mereka yang dibayar dan kehidupan di luar pekerjaan mereka. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Work-Life Balance (X1) dipeoleh hasil 
pada tabel diatas masuk dalam kategori sangat baik dengan presentase 86,48% dengan indikator 

Time Balance (Keseimbangan Waktu) untuk itu variabel paling tinggi adalah 88,66%. Adapun 
kategori yang lemah yaitu dengan presentase 83,86% dengan Involvement Balance 

(Keseimbangan Keterlibatan) dikarenakan selalu menunda-nunda tugas yang ditetapkan oleh 

instansi, kurang meluangkan waktu pada diri sendiri sehingga terkadang aktivitas dalam kehidupan 
pribadi kurang mendukung dan memotivasi untuk melakukan pekerjaan dan yang terakhir 

Satisfaction Balance (keseimbangan kepuasan) dikarenakan tidak dapat menyisihkan waktu jauh 

dari pekerjaan untuk keluarga. Maka dapat disimpulkan bahwa work-life balance rendah 
pengaruhnya terhadap kinerja. Sejalan dengan pendapat Menurut Ricardianto (2018:166) 

menjelaskan bahwa work-life balance adalah suatu sistem di tempat kerja untuk menciptakan 
lingkungan kerja dengan berusaha mewujudkan keseimbangan antara pekerjaan dengan 

kehidupan pribadi. Intansi berkewajiban untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

menggambarkan nilai dari proses kehidupan pegawai. 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Fahmi (2013:256) menyatakan bahwa stres kerja adalah suatu keadaan yang menekan diri dan 
jiwa seseorang di luar batas kemampuannya, sehingga jika terus dibiarkan tanpa ada solusi maka 

ini akan berdampak pada kesehatannya. Stres tidak timbul begitu saja namun sebab-sebab stres 

timbul umumnya diikuti oleh faktor peristiwa yang mempengaruhi kejiwaan seseorang dan 
peristiwa itu terjadi diluar dari kemampuannya sehingga kondisi tersebut telah menekan jiwanya. 

Mangkunegara (2013:157) mengungkapkan stres kerja disebabkan karena adanya beban 
pekerjaan yang dirasakan terlalu berat, tidak adanya pengawasan kerja, waktu kerja yang 

diberikan cukup padat, lingkungan kerja yang tidak baik, adanya konflik kerja serta adanya 

perbedaan dalam menilai antara pimpinan dengan karyawan. 

Berdasasrkan hasil analisis statistik desriptif untuk variabel Stres Kerja (X2) dalam pernyataan dari 

indikator yang sangat baik dengan presentase 91,5% adalah kategori (Tuntutan Tugas). Adapun 

kategori yang lemah yaitu dengan presentase 87,9% dengan indikator (Tuntutan Peran). Dan stres 
kerja mempenagruhi 41.6% terhadap kinerja dikarenakan adanya target instansi dan tuntutan 

tugas terlalu tinggi, banyaknya pekerjaan pegawai yang harus selesai dalam waktu yang 
bersamaan, dan adanya alur perintah organisasi yang tumpang tindih menyebabkan adanya 

ketidaknyamanan terhadap pegawai. Meskipun hal tersebut membuat pegawai mengalai stres kerja 

pegawai tetap harus melaksanakan pekerjaan yang telah diberikan, jika pekerjaan tidak 

dilaksanakan maka akan mengurangi kinerja. 

Luthan (2008:247) mengatakan bahwa ѕtreѕ kerja bukan ѕekedar ketegangan ѕyaraf, ѕtreѕ kerja 
dapat memіlіkі konѕekuenѕі yang poѕіtіf dan ѕtreѕ kerja bukanlah ѕeѕuatu yang haruѕ dіhіndarі. 

Pekerjaan yang dіberіkan intansi kepada pegawai dapat menіmbulkan ѕtreѕ kerja. Apabіla 

pekerjaan terѕebut melebіhі bataѕ kemampuan maka akan tіmbul ѕuatu tekanan yang dіraѕakan 
pegawai, hal terѕebut dapat memіcu terjadіnya ѕtreѕ kerja. Ѕehіngga beban kerja 

mempunyaіpengaruh terhadap ѕtreѕ kerja, Hanѕ Ѕelye (2008). 

Pengaruh Work-Life Balance Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa Work-Life Balance dan Stres Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai Pada Kementrian Agama Kabupaten Pohuwato. Sehingga dari penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis mengenai Work-Life Balance dan Stres Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai diterima. 

Sehubungan dengan variabel yang menghubungan 3 aspek tersebut, Lingga (2020) menyatakan 
work-life balance berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Higgins (Umar 

2000:259) berpendapat bahwa terdapat hubungan langsung antara stress kerja dan kinerja 
karyawan. Sejumlah besar penelitian telah menyelidiki pangaruh stress kerja dengan kinerja di 

sajikan dalam model stress-kinerja (hubungan U terbalik) yakni hukum Yerkes padson Mas’ud, 

(2002:20) Pola U tersebut menujukan pengaruhtingkat stress (rendah-tinggi) dan kinerja (rendah-
tinggi). Bila tidak ada stress, tantangan kerja juga tidak ada dan kinerja cenderung menurun. Hal 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fylia Pebiyanti dan Alex Winarno 2021 yaitu work-

life balance dan stres kerja memiliki pengaruh secarasimultan terhadap kinerja karyawan, 
sedangkan secara parsial work- life balance berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan 

stres kerja tidakberpengaruh terhadap kinerja karyawan. Besarnya pengaruh work- life balance 
dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank BJB Cabang Tasikmalayasebesar 66,8%, 
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sedangkan sisanya 33,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dengan adanya hasil pengujian ini dapat menunjukkan bahwa adanya work-life balance dan stres 

kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Untuk itu hasil kinerja pegawai yang ada pada Kementerian Agama Kabupaten Pohuwato ialah. 

Mewujudkan Visi Kementerian Agama dan berkomitmen memberikan pelayanan publik yang 
berkeadilan, transparan, dan akuntabel. Melakukan langkah optimalisasi realisasi anggaran dengan 

efektif, efisien, akuntabel, dan jelas output serta outcome. Melakukan langkah antisipatif dan 

responsif terhadap tantangan kebutuhan layanan keagamaan dan layanan pendidikan keagamaan 
di tahun 2023. Menyusun grand desain pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Menyusun 

berbagai langkah strategis dan tidak menjadikan anggaran sebagai strategi tunggal demi 

tercapainya target yang telah ditetapkan dan pelayanan optimal bagi masyarakat. Melakukan lelang 
pra-DIPA agar pada awal tahun pekerjaaan dapat segera dilaksanakan. Dan memberikan 

penghargaan (reward) kepada satker atas kerja keras, kerja cerdas, kerja bersama dan atas 
capaian kinerjanya ataupun sanksi (punishment) pada satker yang tidak mampu melaksanakan 

target realisasi angggaran. Dimana setiap kegiatan yang dilaksanakan tersebut hasilnya akan 

sampai ke tingkat menteri, serta seluruh dokumen yang ada di Kantor Kemenag. Dan kinerja 
Kemenag Pohuwato lebih ditingkatkan lagi, dan hasil dari keputusan Rakerwil dilaksanakan dengan 

sebaik-baiknya. Pegawai harus mengikuti sesuai dengan hasil rakerwil, maka pegawai akan lebih 
extra lagi dalam meningkatkan kinerja, serta dalam proses pengelolaan anggaran untuk bisa 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarika kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Work-Life Balance berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis mengenai Work-Life 
Balance berpengaruh terhadadp Kinerja Pegawai diterima. 

2. Berdasarkan hasil penelitian Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Gorontalo capaian 

kinerjanya pada tahun 2022  ini berdasarkan Perjanjian Kinerja dan pelaksanaan anggaran 
selama tahun 2022 adalah  mencapai 98.26%. Ketercapaian ini ditunjang dengan capaian 

beberapa indikator yang mencapai 100% dan ketercapaian target yang tidak sampai 100%. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Work-Life Balance dan Stres Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai Pada Kementrian Agama Kabupaten Pohuwato.” maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kementrian Agama Kabupaten Pohuwato berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

terlepas dari hal tersebut masih terdapat hal yang harus dibenahi oleh Kementrian Agama 

Kabupaten Pohuwato ialah agar dapat memahami pegawai yang mendapatkan tugas atau 

pekerjaan yang tidak cocok dengan keterampilan pegawai dan sesama rekan kerja yang masih 

kurang dalam berkomunikasi. 

2. Untuk work-life balance pegawai lebih bisa menguasai jobdesk dan mengikuti pelatihan yang 

di selengarakan oleh instansi. Pelatihan ini dapat membantu pegawai yang masih kurang 

paham dan dapat meningkatkan kemampuan pegawai. Dan untuk stres kerja lebih sering 

berkomunikasi dengan sesame rekan kerja agar bisa meningkatkan tuntutan antarpribadi.  

3. Diharapkan agar pegawai lebih bisa memberikan saran dan kritik atau masukan untuk 

menciptakan kelompok kerja yang kondisif. 

4. Dalam peneliti selanjutnya di sarankan yang cocok untuk variabel ini seperti Flexible Work 

Arrangement, Work From Home, Beban Kerja, dan Kepuasan Kerja. 
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